BAB VI
KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menemukan sebuah pengalaman dan juga ruang untuk
mengeksplorasi berbagal kemungkinan yang bisa dilakukan pada proses produksi film di layar
vertikal. Melalui penelitian ini dihasilkan sebuah metode alternatif proses produksi film format
vertikal yang inovatif dan memiliki ciri khas kuat secara visual dengan memanfaatkan karakteristik
medium seni yang digunakan yaitu pada platform digital. Penelitian ini juga mengungkap beragam
tantangan dan juga solusi yang bisa digunakan dalam fenomena tren video vertikal.

Daam hal ini, penemuan metode produksi dan aternatif distribusi untuk menghasilkan karya
fungsional bernuansa seni atau seni terap yang dapat membantu mahasiswa dalam berkarya seni film

yang bernilai tinggi.
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